STUDI METODOLOGI HUKUM ISLAM: FIKIH PEMBAHARUAN DALAM PANDANGAN GAMAL AL-BANNA DAN RELEVANSINYA DENGAN PERKEMBANGAN FIKIH DI INDONESIA by Asyari, Khoirul Hadi
123M. khoirul Hadi al- Asy ari, Studi Metodologi Hukum Islam 
PEnDAHULUAn
Al-Qur’an adalah kitab petunjuk yang ditu-
rnkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. 
melalui malaikat Jibril1 untuk seluruh umat 
manusia. Ia berbicara kepada akal dan perasaan 
manusia, mengajarkan mereka tentang aqidah 
dan tauhid, membersihkan jiwa mereka dengan 
berbagai praktek ibadah, memberi mereka 
petunjuk untuk kebaikan dan kepentingannya 
baik dalam kehidupan individu maupun sosial, 
menunjukkan kepada mereka jalan terbaik guna 
mewujudkan jati dirinya. Lebih dari itu, melalui 
Al Quran, manusia juga dapat mengembangkan 
1 Dosen IAIN Jember
 “Dia di bawa turun oleh al-Rūḥ al-Amīn (Jibril). Lihat QS. 
al-Shu’ara’ [26] : 193.  
kepribadiannya dan meningkatkan dirinya 
me nuju kesempurnaan insan sehingga mampu 
mewujudkan kebahagian bagi dirinya di dunia 
dan di akhirat. 
 اًديِهَش  َكِب  اَنْئِجَو  ْمِهِسُفَْنأ  ْنِم  ْمِهَْيلَع  اًديِهَش  ٍةَّمُأ  ِّلُك  ِف  ُثَعْبَن  َمْوَيَو
 ىَرْشُبَو ًة َْحَرَو ىًدُهَو ٍءْيَش ِّلُكِل اًناَيْبِت َباَتِكْلا َكَْيلَع اَْنلَّزَنَو ِءلاُؤَه ىَلَع
)٨٩( َينِمِلْسُْمِلل
(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan 
pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka 
dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu 
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat 
manusia. dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab 
(al-Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri. (QS. An-Nahl [16]: 
89).
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Abstract
This article is a library research that aims to examine discourse on renewal of fiqh from the perspective of Gamal 
al-Banna. This article will tackle the questions: (1) How Gamal al-Banna sees Islamic jurisprudence; (2) what are 
biographical and socio-political settings that surrounds the life of Gamal al-Banna; and (3) What is the relevance 
of his views to the development of Islamic jurisprudence in Indonesia. The author is using a qualitative, content 
analysis, and historical approaches. The analytical content is used to read the books and data related to Gamal 
al-Banna’s thoughts, while the historical approach is to examine how the scope and biography of Gamal al-
Banna. The result shows that Gamal al-Banna has a more moderate reform of fiqh compared to that of his older 
brother, Hasan Al-Banna. 
Keywords: Gamal al-Banna, Reformed Fiqh, Relevance
Abstrak
Penelitian ini adalah penelitian yang berbasis library research yaitu penelitian yang berbasis perpustakaan, 
dalam penelitian ini ingin meneliti tentang wacana fikih pembaharuan dalam pandangan Gamal al-banna, 
Gamal al-Banna adalah salah seorang adik dari Hasan Al-Banna, dalam penelitian ini akan di di ajukan beberapa 
pertanyaan pertama, bagaimana pandangan fikih Gamal al-Banna, kedua, bagaimana biografi dan sosial 
politik yang melingkupi kehidupan Gamal al-Banna, ketiga, bagaimana relevansinya dengan perkembangan 
fikih di Indonesia. Dengan penelitian kualitatif, metode konten analisis dan pendekatan historis, konten analisis 
digunakan untuk membaca kitab-kitab dan data yang terkait dengan pemikiran Gamal al-Banna, sedangkan 
pendekatan historis untuk membaca bagimana lingkup dan biografi yang berada dalam lingkungan Gamal al-
Banna. Hasil dari penelitian ini adalah pertama, bahwa Gamal al-Banna mempunyai pembaharuan fikih yang 
lebih moderat dari pada kakaknya Hasan al-Banna.
Kata Kunci: Gamal al-Banna, Fikih Pembaharuan, Relevansi 
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Al-Qur’an juga mendorong manusia untuk 
belajar dan memperolah ilmu, indikasi ini bisa 
dilihat bahwa al-Qur’an pertama kali ditu-
run kan merupakan seruan untuk mem baca, 
dengan membaca manusia dituntut untuk 
belajar. 
 ُمَرْكلأا َكُّبَرَو ْأَرْقا)٢( ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ)١( َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْساِب ْأَرْقا
)٥( َْملْعَي َْل اَم َناَسْنلإا َمَّلَع)٤( َِملَْقلاِب َمَّلَع يِذَّلا)٣(
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan,  Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam  Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya QS. Al-Alaq [96] :1-5.
Salah satu isyarat Al-Qur’an adalah ada-
nya aturan syari’ah dan kompleksitas ke-
ilmuan yang melingkupinya. Dalam salah satu 
kajian al-Qur’an adalah kajian tentang hukum 
Islam. Dalam diskursus Hukum Islam sesung-
guhnya Syari’at Islam yang sampai kepada 
kita, diturunkan melalui Khatam al-Nabiyyīn, 
Muhammad Saw. dengan sumber primer berupa 
al-Qur’an kemudian sumber primer tersebut 
beliau terjemahkan dalam bentuk Sunnahnya, 
baik dalam bentuk ucapan, perbuatan ataupun 
perkataan.2 Karena itulah, otoritas legislatif 
(pembuat undang-undang) pada periode Rasul 
adalah di tangan Rasulullah sendiri. Tidak 
seorangpun selain beliau yang diperbolehkan 
berijtihad sendiri untuk menentukan hukum 
suatu permasalahan, baik untuk diri sendiri 
ataupun untuk orang lain.3 Meskipun demikian, 
tidak dapat dipungkiri bahwa dalam periode 
tersebut telah terjadi ijtihad yang dilakukan 
oleh para sahabat. Hanya saja, dalam bentuk 
penerapan hukum dalam bahasa lainya adalah 
(taṭbīq), karena itu, produk ijtihad mereka 
belum menjadi ketetapan hukum (tasri’). 
Adapun yang  menjadi pedoman bagi mereka 
dan umat, kecuali setelah ada legetimasi dari 
Nabi Saw.4 Sehingga, sumber hukum pada 
waktu itu hanya ada dua, yaitu al-Qur’an dan 
2Muhammad Khudori Beak, Ushul Fikih,  (Beirut : Dar al-
Fikr,1988), hlm. 3.  
3Abd Wahab Khalaf,  Khulaṣah Tarīkh Tashrī’ al-Islām, Alih 
Bahasa Aziz Mansuri, (Solo, Ramadhan, 1990) hlm. 11.  
4Wahab Khalaf, Khulaṣah Tarīkh., hlm. 13. 
as-Sunnah.5 Setelah Rasulullah wafat, maka 
berakhirlah masa pewahyuan. Estafet oto-
ritaspun beralih kepada para sahabat, dengan 
demikian, pada waktu itu para sahabat memiliki 
peranan penting dan sangat signifikan dalam 
membela Agama. Mereka tidak sekedar men-
jaga “tradisi Nabi” tetapi juga melebarkan 
sayap dakwah Islam melintasi semenanjung 
Arabia. Bahkan, daerah-daerah baru juga turut 
diislamkan guna menyebarkan Islam secara le-
bih luas. Teori Hukum Islam (Uṣūl Fiqh), sebagai 
disiplin yang mengkaji hukum Islam, tidak 
hanya mempelajari masalah-masalah hukum 
dan legetimasi dalam suatu konteks sosial 
dan intitusional, tetapi melihat persoalan 
hu kum sebagai masalah epistomologi. Arti-
nya, pendekatan teoritisasi Hukum Islam 
dite kankan pada prespektif pengetahuan 
dan lebih tepatnya dilihat dari segi kategori 
penge tahuan yang pasti (al-‘ilm) sebagai dila-
wankan dengan pengetahuan tentatif (az-
zann).6 Memang, Ushul fikih tidak hanya berisi 
analisis mengenai argumen dan penalaran 
hukum belaka, melainkan di dalamnya juga 
terdapat pembicaraan mengenai logika formal, 
teologi dialektik, teori linguistik dan yang 
juga penting, menurut Wael B. Hallaq, yang 
merupakan elemen kontitutif usul fikih adalah 
epistemologi hukum, semisal Qiyās. Selain 
Qiyās, fatwa juga merupakan salah satu produk 
hukum Islam. Fatwa adalah hasil ijtihad seorang 
mufti, ketika seorang mufti tersebut diminta 
untuk memecahkan sebuah persoalan yang 
timbul dan berkembang di suatu masyarakat 
tertentu. Fatwa dari hasil ijtihad seorang mufti 
mempunyai ruang gerak dan dimensi yang 
berbeda, dari pada hasil ijtihad dan istinbāṭ al-
ḥukm, fatwa bersifat permintaan yang hanya 
mengikat pada si peminta fatwa, dan fatwa 
hasil ijtihad seorang mufti tersebut tidak 
mempunyai kekuatan hukum tetap, ini berarti 
bahwa hasil fatwa tidak dapat mengikat bagi 
seorang peminta fatwa untuk mengikuti fatwa 
tersebut, atau bahkan tidak mengikutinya. 
5Direktorat Pembinaan PTAI, Pengantar Ilmu Fikih, (Jakarta 
: Proyek pembinaan PTAI, 1981) hlm. 16.  
6Jeanette Wakin, “Interprtation of the Divine Comand in The 
Jurisprudence of Muawwaq al-Din Ibn Qudamah, dalam ILJ, hlm. 33. 
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Dalam khazanah Islam, fatwa bisa dimasukkan 
sebgai pembaharuan fikih dalam melihat 
realitas dan dalam hal yang lebih luas. Paper 
ini berusaha untuk memberikan gambaran 
tentang fikih baru yang sangat relevan dengan 
realitas yang ada saat ini, dalam bahasa hukum 
Islam sering disebut dengan Tajdīd al-Fiqh. 
Salah satu gerakan yang menarik untuk dikaji 
adalah pembaharuan fikih atau dalam istilah 
Tajdīd al-Fiqh. Salah satu tokoh yang penting 
dalam kajian ini adalah Gamal al-Banna, 
tokoh yang juga adik dari Hasan al-Banna ini 
mempunyai pemikiran yang berbeda jauh 
dari kakaknya yang oleh beberapa kalangan 
dianngap pemimpin kaum ektrimis. Sosok 
Gamal al-Banna yang melakukan gerakan 
inklusif dalam pemahaman fikih, yaitu fikih 
memberikan ruang gerak baru fikih yang lebih 
bersahabat dan lebih membumi dengan realitas 
serta memberikan solusi bagi problematika 
umat di zaman modern. Tiga pertanyaan 
penting dalam penelitian ini adalah: pertama, 
bagaimana pandangan fikih modern atau tajdīd 
al-fiqh dalam pandangan Gamal al-Banna; kedua, 
bagaimana biografi dan sejarah hidup Gamal 
al-Banna; dan ketiga, apa relevansinya dengan 
pengembangan fikih moderat di Indonesia 
atau pembaharuan fikih di Indonesia. 
BIoGRAFI GAMAL AL-BAnnA
Gamal al-Banna dilahirkan pada 15 De-
sember 1920 M. di daerah al-Mahmudiyyah, 
Mesir. Keluarga al-Banna banyak memberi 
kontribusi terhadap kepesatan perkembangan 
Islam dan kerja-kerja sosial di Mesir saat 
itu. Sebagai implikasinya, keluarga ini men-
dapatkan kepercayaan yang tinggi dalam hal 
sumbangsih pemikiran Islam bahkan budaya. 
Ayah beliau bernama Shaykh Ahmad Abd al-
Rahman al-Banna menghabiskan hampir 30 
tahun untuk menulis ensiklopedia al-Fath al-
Rabbānī fī Taṣnīf wa Sharh Musnad al-Imām 
Ahmad al-Shaybānī. Sejak masih muda, al-
Ban na dikenal sebagai seorang yang gemar 
menulis, meskipun adik kandng sekaligus 
murid Hasan al-Banna, Gamal al-Banna 
memiliki pemikiran yang independen dari 
Ikhwan Muslimin. Pada era Gamal Abd Naseer, 
Gamal Al-Banna mengalami penindasan dari 
pemerintah. Gamal Al-Banna juga aktif di 
beberapa lembaga swadaya masyarakat Mesir. 
Pada 1953, ia mendirikan Asosiasi Mesir untuk 
Bantuan Narapidana.Pada tahun 1981, Gamal 
Al-Banna mendirikan persatuan Buruh Islam 
Internasional, bersekutu dengan persatuan 
Buruh di Yordania, Maroko, Pakistan, Sudan, 
dan Bangladesh, berkantor di Jenewa, kemudian 
pindah ke Rabat, Maroko.Ia juga mendirikan 
Fauziyyah and Gamal el-Banna foundatioan 
For Islamic Culture and Information dengan 
adik bungsunya, almarhum Fauziyyah al-
Banna, pada tahun 1997. Sejak 1989, Gamal 
menduda, meskipun ia adalah adik kandung 
seorang mursyid dan pendiri Ikhwanul 
Muslimin Hasan Al-Banna, namun demikian, 
ia bersebarangan dengan pemikiran yang 
diusung oleh Jama’ah al-Ikhwan meskipun 
sebelumnya ia punya hubungan mesra dengan 
kelompok yang disebut terakhir ini. Gamal 
adalah seorang lulusan gelar Doktor Jami’ah 
al-Qahiroh (Universitas Kairo). Ia tergolong 
pembaharu dan pemikir Mesir garda depan 
yang produktif. Sangat banyak karya beliau, 
baik berupa terjemahan maupun tulisan 
pribadi, bahkan lebih dari seratus buku, 
termasuk juga muraja’ah.7 
Biografi singkat semacam ini, memang 
belum mencukupi sebagai landasan untuk 
mem baca latar belakang pemikirannya 
(historical background). Maka, di sini juga layak 
untuk disinggung bahwa Gamal, dulunya 
adalah seorang muslim yang mendambakan 
berdirinya Negara Islam. Tidak ubahnya 
dengan para Islamis hari ini, tentunya sebelum 
akhirnya ia mengalami titik balik pemikiran 
(semacam epifani). Bahkan, bersama para 
jama’ah al-Ikhwan, Gamal pernah dijebloskan 
ke dalam penjara di Tursina pada tahun 
1948.8 Hasyim Shaleh, spesialis penerjemah 
7Majdi Said, Gamal al-Banna Ta’ir al-Hurriyyah Yakhidu 
Munfaridan dalam hhtp//Islamonline.netarabic.famous.2003/
article.shtml,  di akses tanggal 2 februari 2015.  
8Majdi Said, Gamal al-Banna Ta’ir al-Hurriyyah Yakhidu 
Munfaridan dalam hhtp//Islamonline.netarabic.famous.2003/
article.shtml,  di akses tanggal 2 februari 2015.  
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karya-karya Arkauon dan kritikus pemikiran 
Islam kontemporer menulis dalam kolomnya 
di Sharq al-Awsat. Dalam tulisan ini, Hasyim 
membandingkan Gamal al-Banna dengan 
tokoh reformis protestan, Marthin Luther. 
Dikatakannya posisi Gamal al-Banna sebagai 
pionir revivalisme Islam (Ra’id Da’wah al-Ihyā 
al-Islāmī). Seperti posisi Martin Luther dalam 
Agam Kristen yang menggerakkan Reformasi 
keagamaan (al-Iṣlāḥ ad-Dīn). Gamal al-Banna 
mampu menggali rasionalitas, pencerahan dan 
reformasi agama dari akar ajaran al-Qur’an.9 
Menurut Hasyim, proyek Gamal tersebut 
merupakan lompatan jauh ke depan karena 
mampu menegaskan bahwa hanya al-Qur’an 
satu-satunya yang wajib diikuti. Dalam bahasa 
Gamal yang menjadi judul dalam salah satu 
karangannya adalah “al-Awdah Ilā al-Qur’ān” 
1983.10 Ide tersebut mampu membebaskan 
umat Islam dari keterkungkungan akumulasi 
tradisi yang acap kali mengekang kebebasan. 
Hasyim Shaleh juga mengikutsertakan proyek 
pemikiran Islam dari beberapa tokoh; seperti 
Muhammad Talbi, Abd Majid asy-Syarofi, 
Hasan Hanafi, Muhammad Arkoun, Muhammad 
Abid al-Jabiri, Abd Kariom Saraus dan lain 
sebagainya. Demikian juga dengan beberapa 
komentar, salah satunya datang dari Sa’dudin 
Ibrahim. Ia adalah direktur Pusat Ibnu Khaldun 
dan tokoh hak asasi manusia Mesir. Menurut 
tokoh oposisi dari pemerintah Mesir tersebut, 
Gamal al-Banna mampu memadukan dua 
pesan secara sekaligus, baik sebagai penggerak 
reformasi agama, juga sebagai penggerak 
reformasi Mesir atau politik. Gamal tidak 
hanya piawai dan kritik dalam memperbarui 
penafsiran keagamaan, namun juga mahir 
dan konsisten dalam memperjuangkan nilai-
nilai masyarakat madani (civil society) dan 
demokratisasi. Singkatnya, Gamal adalah 
dai Islam sekaligus dai demokrasi.11 Gamal 
al-Banna mulai akrab  dengan dunia tulis 
menulis dan jurnalistik sejak usia muda. Pada 
9Hasyim Saleh, “Sakhsiyah Gamal al-Banna,” dalam Jurnal 
Sharq al-Ausat, Tanggal 24 2004,  hlm. 7.  
10Hasyim Saleh, “Sakhsiyah.,”. hlm. 7.
11Sa’duduin Ibrahim, At-Ta’addudiyah wa Hurriyyah fi Al-
Islam li Gamal al-Banna,  (Beirut:  Dar al-Manhill, 1996), hlm.  5-6. 
tahun 1946 ia menulis buku Dimuqratiyah 
Jadīdah (neo-demokrasi) yang salah satu 
idenya adalah pemahman baru terhadap 
Agama (fahmu jadīd ad-Dīn) yang menjadi salah 
satu pilar Neo-Demokrasi. Ketika Ikhwan al-
Muslimun mendirikan media cetak, Gamal 
menjadi sekertaris redaksinya, tetapi menurut 
pengakuan Gamal, dia sendiri tidak pernah 
menjadi anggota al-Ikhwan al-Muslimun. 
Gamal memiliki pemikiran yang independen. 
Salah satu komentar Gamal yang menarik 
terhadap Hasan al-Banna adalah bahwa Hasan 
Al-Banna pada masanya, telah mengakui 
kebebasan beragama, dalam mabdā’ al-Ikhwan 
al-Muslimun, Hasan al-Banna menegaskan 
pendapatnya dengan menggunakan ayat al-
Qur’an: wa man shā’a fal yukmin wa man shā’a fal 
yakfur. 
Pada era pemerintahan Gamal Abd Naseer, 
Gamal pernah dipenjara akibat telah menulis 
buku yang berjudul Tarshīd Al-Nahdah. Buku 
ini mengulas tentang revolusi 23 juli 1952, tapi 
Gamal mencatat itu bukan revolusi melainkan 
sebuah kudeta militer. Pendapat Gamal itu 
memancing reaksi keras para perwira-perwira 
militer pada saat itu dan pada saat menyiapkan 
bab lima, percetakan Gamal diserbu polisi dan 
memaksanya untuk berhenti menulis. Menurut 
Gamal, seandainya pada saat itu ia memiliki 
uang LE 6, niscaya ia akan menggugatnya ke 
pengadilan. Dan peristwa ini tetap menjadi 
misteri hingga majalah al-Qāhirah mengulas 
kejadian tersebut.12 Pada tahun 1953, Gamal 
mendirikan Asosiasi Mesir untuk bantuan 
narapidana, tahun 1981 mendirikan persatuan 
Buruh Islam Internasional dengan persatuan-
persatuan buruh di Jordania, Maroko, Pakistan, 
Sudan, Bangladesh, dan kantornya di Jenewa. 
Kemudian pindah ke Rabat Maroko. Selama 
tahun 50-an hingga 80-an Gamal Aktif di LSM. 
perserikatan buruh, menulis berbagai buku 
panduan, hingga menerjemahkan buku-buku 
asing tepatnya ketika di penghujung tahun 
1995. Pemikir kelahiran mesir ini meluncurkan 
12Majdi Said,  Gamal al-Banna Ta’ir al-Hurriyyah Yakhidu 
Munfaridan  dalam hhtp//Islamonline.netarabic.famous.2003/
article.shtml,  di akses tanggal 2 februari 2015.  
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buku berjudul Nahw fiqh jadīd (mengagas fikih 
baru) jilid 1. Buku yang terdiri dari 3 jilid ini 
baru rampung pada tahun 1999, setelah jilid 
keduanya terbit pada tahun 1997. Buku inipun 
menyulut kontoversi di wilayah Mesir dan 
negara-negara Arab.13 Nahwa Fiqh Jadīd (Menuju 
Fikih Baru) ditulis oleh Jamal al-Banna, adik 
kandung Hasan al-Banna. Dua bersaudara ini 
mengambil jalan hidup yang berbeda, meski 
keduanya tokoh besar dalam dunia muslim 
modern. Hasan, menjadi pendakwah yang 
sukses dan berhasil mendirikan organisasi 
besar dan sangat popular di dunia Islam: 
“Al-Ikhwan al-Muslimun”. Sementara Jamal 
menjadi aktifis progresif yang bekerja untuk 
memperjuangkan hak-hak pekerja. Boleh 
jadi, pergulatannya dengan organisasi sosial 
buruh/pekerja ini mengilhami diri Gamal 
untuk tampil dan bergerak melancarkan kritik 
atas basis teologi yang mendasari mindset, 
perspektif dan dinamika sosial, budaya dan 
politik masyarakatnya. Kritik-kritik tajam 
disampaikannya melalui buku-buku dan 
tulisan-tulisannya yang subur di media publik. 
Ia menjadi pemikir sekaligus penulis produktif 
dengan pikiran-pikirannya yang berani, kritis, 
dan sangat vokal. Banyak orang menyebut 
dia sebagai pemikir muslim liberal, sekuler, 
humanis dan feminis. 
Salah seorang cendikiawan, Hashim 
Sholeh, bahkan memposisikan Jamal al-Banna 
sebagai“rā’id da’wah al-iḥyā’ al-Islāmī”, pelopor 
kebangkitan Islam. Perjuangan Jamal untuk 
pembebasan dan kebebasan masyarakat 
tersebut tidak pernah surut, meski gempuran 
dan stigmatisasi terhadapnya datang dari 
segala penjuru dunia Islam, sampai ia wafat, 
30 Januari 2013 di usianya yang ke 93. Gamal 
al-Banna juga sangat apresiatif terhadap ali-
ran-aliran modern, namun setelah itu dikri-
tisi dan diisi oleh nilai-nilai Islam, seperti 
demokrasi, shūrā, pluralisme, kebebasan 
berfikir, revitalisasi peran perempuan, seku-
la risme, nasionalisme, HAM, sosialisme, dan 
lain-lain. Gamal, sebagaimana dengan tokoh-
13Majdi, Said, Gamal al-Banna, Tafsir al-Hurriyyah Ykahridu 
Munfarida,  
tokoh lainya sangat produktif dalam melaku-
kan pencerahan, keseharian Gamal dipenuhi 
dengan membaca dn menulis, serta mengisi 
seminar-seminar baik di dalam ataupun di 
luar Mesir. Dalam bidang keilmuan, misalnya 
dalam bidang hadist dia menggunakan 
dua pendekatan yang sekan-akan sangat 
bertentangan yaitu pendekatan yang bersifat 
perluasan dan penyempitan makna. Dalam 
kajian inilah pemikirian murni Gamal mem-
punyai kontribusi yang nyata dalam kajian 
salah satu khazanah Islam yaitu bidang hadis.
Beberapa karya Jamal al-Banna yang 
telah ditulis lebih dari seratus buku tersebut 
adalah: Al-Awdah ilā  al-Qur’ān;  Ruḥ al-Islām;  al-
Da’wah al-Islāmiyyah al-Mu’āṣirah mā Lahā wa ma 
‘Alayhā;  Mas’ūliyyāt Faṣl al-Dawlah al-Islāmiyyah 
(buku yang dibredel oleh lembaga riset 
Universitas al-Azhar, Kairo;  al-‘Amal al-Islāmī 
li Irsā’i Siyādat al-Sha’b;  al-Uṣūl al-Fikriyyah li 
al-Dawlah al-Islāmiyyah;  Al-Mar’ah al-Muslimah 
bayna Taḥārir al- Qur’ān wa Taqyīd al-Fuqahā; 
al-Ta’addudiyyah fi al-Mujtamā’ al-Islāmī’;  al-
Aṣlāni al-‘Azimani: al-Kitāb wa al-Sunnah; Kalla li 
Fuqahā al-Taqlīd, Kallā li Ad’iya al-Tanwīr (Tidak! 
terhadap Para Ahli Fikih Konservatif. Tidak! 
terhadap para Kaum Pencerahan); Ḥurriyah 
al-I’tiqād;  Nahwa Fiqh Jadīd (3 Jilid) dan lain-
lain. Hampir, jika tidak seluruhnya, karya-
karya Jamal al-Banna ini berisi kritik-kritik 
dan gugatan-gugatan terhadap pikiran-pikiran 
keagamaan konservatif, tradisionalis dan 
fundamentalistik. Dalam karya Jamal Nahwa 
Fiqh Jadīd I (1995), kita melihat dengan jelas 
pikiran-pikiran Jamal al-Banna yang progresif, 
membebaskan dan dekonstruktif. Ia mengkritik 
dengan sangat tajam pikiran-pikiran para 
ahli fikih klasik yang sangat konservatif dan 
tekstual. Jamal juga mengkritisi gagasan 
pembaruan para pemikir baru, semacam 
Arkoun, Nasr Hamid Abu Zaid, Sahrur dan lain-
lain. Kritik Gamal terhadap sejumlah tokoh 
pemikir ini tidak ditujukan terhadap motif 
mereka, melainkan terhadap metodenya. Dari 
segi motif, Jamal dan para pemikir tersebut, 
sama-sama kecewa dan prihatin atas realita 
kehidupan kaum muslimin yang belum 
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bangkit untuk mewujudkan Islam sebagai 
agama kemanusiaan. Kaum muslimin masih 
tetap terbelakang. Konstruksi nalar relegius 
mereka masih terperangkap dalam bangunan 
intelektual Islam abad pertengahan yang terus 
dimapankan dengan seluruh mekanismenya 
kon vensionalnya. Untuk kepentingan itu, 
me reka tidak hanya melakukan proses sosia-
lisasi secara masif, terutama melalui insti tusi-
institusi pendidikan, ideologisasi dan sakra-
lisasi atas teks-teks fikih dan para tokohnya, 
melainkan juga membangun aliansi dengan po-
litik kekuasaan/Negara. Produk-produk fikih 
pada gilirannya menjadi sakral, anti kritik dan 
sebagainya. 
FIKIH TAJDĪD DALAM PAnDAnGAn GAMAL 
AL-BAnnA
Gamal dalam memahami fikih menggu-
nakan cara berfikir yang menarik, yaitu kosep 
al-Barā’ah al-Aṣliyyah (kebebasan). Hal ini ia 
ungkapkan di awal buku Nahw Fiqh Jadīd. Dokrin 
ini tidak hanya berkaitan dengan per kara 
halal dan haram saja, melainkan juga sa ngat 
berkaitan dengan seluruh kehidupan umat 
Islam yang dalam al-Qur’an manusia dijelaskan 
sebagai umatyang sangat terhormat. Tuhan 
memberikan anugerah kepada umat ma-
nusia berupa akal, dimana ia digunakan oleh 
manusia dalam upayanya untuk berijtihad 
dan memahami apa yang baik dan apa yang 
buruk,14 Gamal mengambil inspirasi dari kisah 
Ibnu Tufail yang berjudul Hay bin Yagazchan. 
Kisah ini menggambarkan seseorang yang 
sanggup menemukan Tuhan hanya melalui 
akalnya dengan bantuan para ahli-ahli agama, 
tetapi agama sejalan dengan akal dan tidak 
bertentangan dengannya. Menurut Gamal, di 
dalam al-Qur’an dan hadis disebutkan bahwa 
kebebasan adalah fitrah dan Islam adalah 
agama yang fitrah. Menurut Gamal, Tuhan 
adalah fitrah bagi kebebasan atas manusia, 
yang dilahirkan dalam kondisi bersih, asli, 
bebas kontruksi di luar dan di lingkungannya 
yang membuat dirinya berwarna-warni. Gamal 
14Gamal al-Banna,  Nahw Fiqh Jadīd,  ( Madinah: Dar as-
Suruq, 2008), hlm. 3.
kemudian melangkah lebih jauh untuk me-
lihat doktrin ini dalam konteks pengaturan 
kehidupan bersama manusia di muka bumi. Ia 
juga menemukan landasan keagamaan bahwa 
pada dasarnya segala yang ada di muka bumi 
ini bebas, boleh atau halal. Ketidakbebasan, 
pem batasan atau keharaman adalah penge-
cua lian belaka. Sebagai pengecualian, maka 
ia berjumlah sedikit sekali. Secara umum, ia 
me ngemukakan batasan-batasan tersebut 
ber laku dalam: bentuk peribadatan, barang-
barang yang merusak diri tubuh (ḍarar) dan 
aktifitas-aktifitas yang melanggar hak-hak 
dasar manusia; kultus atau menuhankan 
selain Allah Swt. (ishrāk/mushrik); penindasan 
(kezaliman); perendahan martabat dan kesu-
cian tubuh; perampasan hak ekonomi. Jamal 
mengatakan: “Inna Aṣl al-Ibāḥah La Yaqtaṣir 
‘alā al-Ashyā’ wa al-A’yān, bal Yashmal al-Af’āl 
wa al-Taṣarrufāt allatī Laysat min Umūr al-
Ibādah. Wa Hiya allatī  Nusammiha al-‘Ādat aw 
al-Mu’āmalat. Fa al-Aṣfiha ‘Adam al-Taḥrīm,” 
(prin sip dasar pilihan tidak terbatas pada 
ba rang-barang (seperti makanan, pen) dan 
benda-benda, tetapi meliputi tingkah-laku dan 
tindakan-tindakan selain urusan ibadah. Kita 
menyebutnya adat-istiadat, tradisi-tradisi dan 
pergaulan sosial). 
Dalam kajian fikih, hal ini menjadi per-
debatan sengit, karena kita sudah diberi tuntu-
nan berupa al-Qur’an dan Hadis. Pertanyaan 
ini bisa dijelaskan bahwa al-Qur’an dan Hadis 
Nabi itu sangat terbatas sementara kajadian 
umat manusia yang harus diberi legalitas dan 
solusi hukum Islam sangat tidak terbatas. Rea-
litas inilah yang nantinya menjadi landasan 
bagi Gamal bahwa dalam perkara apapun 
boleh dilakukan tetapi tetap di bawah ko-
ridor universalitas al-Qur’an dan Hadis.15 
Sedang kan para Ulama kalangan terdahulu, 
sebenarnya sangat mengetahui dan memahami 
akan adanya kaedah ini, tetapi mereka lebih 
mengenalkan kaedah yang berbasis pada 
kajian Ushul Fikih yang berupa salah satu 
kaedah Ushul Fikih Ma’nawiyyah, yakni Sadd 
15Gamal al-Banna, Qadiyah Fikih Jadid, ( Madinah : Dar as-
Suruq, 2008) hlm. 27.  
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al-Dharī’ah (menutup pintu atau peluang dalam 
berlakukan bahaya atau kemudharatan). 
Konsep ini secara filosofis berguna sebagai 
proteksi dan preventif, hal ini di lakukan oleh 
kalangan ulama pada waktu itu.16 Dengan cara 
pandang inilah para ulama melakukan kajian 
serius dengan memproduksi hukum yang 
berbasis preventif dan proteksionis yang di 
dalamnya tidak ada nilai-nilai kreatif yang 
baru yang bisa membuat umat terbebas dari 
keterkungkungan. Banyak produk hukum 
yang dihasilkan dari proses preventif ini, 
mulai dari larangan mengucapkan selamat 
Natal, misalnya, sampai pada kajian tetang 
dilarangnya keterbukaan tubuh perempuan 
dengan sekaligus memproduksi hukum wajib-
nya memakai hijab dan lain sebagainya. 
Dalam kehidupan modern ini, kita melihat 
pro ses pembentukan fatwa-fatwa yang lebih 
bersifat preventif dari pada  kreatif terbuka 
dan inklusif. Misalnya dalam  fatwa MUI. 
Ten tang label halal dan yang paling dahsyat 
adalah haramnya pluralisme, liberalisme 
dan sekularisme dan beberapa fatwa lainnya. 
Kebijakan hukum untuk membatasi hak-hak 
manusia semacam itu, bahkan tidak hanya 
dikon struksikan melalui fatwa lembaga-lem-
baga keagamaan, melainkan juga oleh kebi-
jakan-kebijakan Negara, misalnya tentang 
Undang-undang Pornografi dan kebijakan-
kebi jakan diskriminatif yang diproduksi di 
daerah-daerah. 
Jika kita melihat jilid kedua dalam karya 
Nahw Fiqh Jadīd, Gamal menyinggung tentang 
tiga term yang sangat mendasar dalam kelimuan 
Islam, yakni Akidah, Shari’ah dan Fikih. Tiga 
16Salah satu Ulama kalangan Syafi’iyyah mengkritik 
metode ini salah satu komnetarnya adalah adalah sebgai 
berikut :
 شيشلاو ءآلا لاإ بيطلا نم ىقبي لا ىتح دودسم هيلا ليبسلا نأو دوقفم للالا نأ لهالجا نظي
 سيلو . ةدسافلا ةلماعلا هتدسفأو ةيداعلا ىديلاا )هتثبخأ( هتلاحأ هادع امو . تاولا ىف تبانلا
. كلدك
Orang bodoh mengira bahwa yang makanan yang halal telah 
hilang. Jalan ke arahnya tertutup, sehingga (sumber hidup) 
yang baik hanyalah air dan rumput-rumput di padang 
tandus. Selainnya telah dicemari oleh tangan-tangan kotor 
dan transaksi-transaksi yang merusak. Padahal tidaklah 
demikian). Lihat Imam Ghazali, al-Mustafa lil ilmi Ushul Fikih, 
(Beirut : Dar al-Fikr,2001).
 
tema ini dijadikan sebagai sorotan yang sangat 
mendalam oleh Gamal. Sebelumnya, para 
ulama klasik sudah memberikan definisi terkait 
dengan Shari’ah, Akidah dan Fikih. Dalam 
buku yang berjudul al-Islām Aqīdah wa Sharī’ah, 
Mahmud Syaltut menyatakan perbedaan 
antara makna Shari’ah dan Akidah. Hal itu 
juga menimbulkan banyak perdebatan. Ibnu 
Jarir al-Thabari, mengomentari ayat Li Kullin 
Ja’alnā minkum Shir’atan wa Minhājan (masing-
masing umat Kami jadikan jalan dan metode), 
mengatakan bahwa  Dīn adalah satu, sedangkan 
Sharī’ah adalah berbeda-beda (al-Dīn Wāhid 
wa al-Sharī’ah Mukhtalifah). Jadi, Dīn adalah 
keya kinan sedangkan Sharī’ah adalah aturan 
hidup dan ini bisa berbeda-beda. Dīn para nabi 
adalah sama, sedangkan aturan hukum me-
reka berbeda-beda. Thabari mengatakan per-
bedaan syari’ah tersebut karena ruang dan 
waktu (konteks) hidup mereka yang berbeda-
beda. Jika demikian, maka Dīn (keyakinan) 
adalah ajaran yang tetap/mapan dan 
universal, sementara Sharī’ah adalah ajaran 
yang kontekstual, plural, berbeda-beda dan 
berubah-ubah. Bila Sharī’ah adalah kontekstual, 
lalu apakah yang membedakannya dari terma 
fikih? Bukankah fikih adalah produk nalar 
intelektual para ahli dan ia bersifat plural serta 
beragam?. 
Keragaman ini juga lebih karena ia me-
rupakan produk dari ruang dan zaman mereka 
masing-masing. Dalam buku keduanya, 
Ḥurriyah al-I’tiqād,  Gamal mengatakan bahwa 
Islam pada dasarnya tidak terbatas, sedangkan 
kajian terhadap Akidah dan Shari’ah, 
merupakan dua kajian yang berfokus pada 
kajian tentang ketauhidan, yakni relasi antara 
manusia dengan Tuhan.17 Sedangkan dalam 
wila yah Shari’ah fokus kajiannya adalah 
aturan-aturan yang terkait dengan pergaulan 
baik dalam bentuk kebijakan politik, hukum dan 
eko nomi.  Prinsip yang mendasarinya adalah 
ke adilan.18 Gamal juga menegaskan bahwa 
Akidah adalah masalah prinsip yang pokok, 
17Gamal al-Banna, Hurriyah al-I’tiqād, (Madinah, Dar al-
Suruq, 2008) hlm. 31.  
18Gamal al-Banna, Hurriyah., hlm. 31.
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sedangkan Shari’ah adalah masalah cabang. 
Gamal juga sepakat dengan pandangan Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah yang menyatakan bahwa 
“Shari’ah adalah kebijaksanaan (wisdom) dan 
kemaslahatan. Seluruhnya adil, rahmat (kasih), 
kemaslahatan publik, dan kebijaksanaan. 
Setiap produk hukum yang keluar/lepas dari 
pilar-pilar ini maka ia bukanlah Shari’at, meski 
diintelektualisasi atas nama Agama.” Dengan 
kalimat yang lebih tegas, setiap produk hukum 
yang mendiskriminasi, yang menindas dan 
tidak ramah, adalah bukan bagian dari Shari’ah, 
meski didasarkan atas teks-teks agama. 
Gamal juga menyebut al-Kuliyyāt al-Khams 
(Lima Prinsip Perlindungan) atau Maqāṣid al-
Sharī’ah, sebagaimana dirumuskan oleh Imam 
al-Ghazali dari Thus dan Imam al-Syathibi 
dari Granada, Spanyol. Dan hal itu penting 
untuk diperbincangkan dalam pemahaman 
fikih pembaharuan dalam konteks kekinian. 
Gamal menegaskan bahwa jika pemahaman 
fikih itu disamakan dengan konsep Dīn yang 
sifatnya universal atau sebaliknya berupa 
konsep dīn disamakan dengan konsep Shari’ah 
dan Fikih, maka akan melahirkan universalitas 
yang bersifat kontekstual dan partikular, atau 
juga melahirkan sebaliknya: kenisbian serta 
kesementaraan dalam nilai-nilai manusia. Dari 
sebuah isu yang dimensinya partikular atau 
furū’ serta cabang menjadi isu yang ber dimensi 
ushul. Fenomena tersebut terjadi dalam 
lingkaran peradaban Islam dan hal ini meru-
pakan kesalahan besar para fuqahā’ (ahli fikih). 
Salah satu kritik Gamal al-Banna adalah 
tentang isu perempuan sebagai entitas sub-
ordinat laki-laki (QS. An-Nisa’ 4:34). Di 
dalam nya ia mengungkapkan bahwa perem-
puan tidak setara dengan lelaki dan dengan 
sendirinya peletakan posisi ini sangat 
diskriminatif. Pada gilirannya, perempuan 
ada lah makluk yang sangat marginal dalam 
sebuah komunitas dan hal ini dapat memun-
culkan kekerasan terhadap perempuan. 
Dalam hal ini, pertanyaan yang muncul adalah 
bagimana mungkin Tuhan mendiskriminasi 
manusia? bukankah dalam ayat lain misalnya 
QS. al-Hujurat: 13 menyatakan bahwa semua 
makhluk di depan Allah Swt. itu sama dan 
diukur oleh ketakwaannya? Belum lagi jika 
berbicara pada masalah perdamaian dan jihad. 
Ini sangat berbeda dengan apa yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad yang bersifat profetik 
dalam memahami umatnya. Dalam argumentasi 
yang lain, Gamal menyatakan bahwa ijtihad 
adalah sebuah keharusan sejarah. Sejarah 
membuktikan perkembangan hukum Islam 
karena para imam mazhab berani untuk berbeda 
dalam pemikiran dengan berbagai perangkat 
metodologi yang mereka bangun. Begitu juga 
Gamal al-Banna, ia menuliskan dalam kitabnya 
tersebut dengan tema Ijtihād hadhā Ma’lūm 
al-Majhūl. Gamal menegaskan bahwa Ijtihad 
merupakan keharusan dalam sebuah agama 
dan senantiasa terbuka. Sebagian ulama klasik 
mewacanakan sebuah ijtihad tertutup. Memang 
ada upaya preventif, tetapi upaya itu lambat 
laun menjadi sebuah dogma yang mengakar 
sehingga, menjadikan kemunduran dalam 
kreatifitas ulama dalam mengkaji hukum Islam 
dalam tataran metodologi dan pembaharuan.19 
Gamal mencontohkan bahwa dalam zaman 
Nabi masih hidup, seorang Muazh bin Jabbal 
saja diperbolehkan untuk melakukan ijtihad, 
apalagi sekarang dimana kondisi umat Islam 
sudah jauh dari masa Nabi dan sahabat. Gamal 
al-Banna mengungkapkan bahwa tertutupnya 
pintu ijtihad lebih karena banyaknya produk 
ijtihad yang beragam dan saling bertentangan, 
serta menurunnya kebebasan berpikir dalam 
masyarakat muslim.20 Keadaan ini menim bul-
kan kekacauan sosial,  sementara itu belum 
atau tidak ada mekanisme untuk menga-
tasinya. Dari sini, kemudian para ulama mem-
buat batasan-batasan atau kriteria yang sangat 
ketat. Imam al-Shāfi’ī mensyaratkan kriteria 
pengetahuan tentang qiyās (analogi). Dalam 
Kitab al-Risālah Imam al-Shāfi’ī menga takan 
bahwa al-Ijtihād Huwa al-Qiyās (Ijtihad adalah 
analogi). Ini tentu mengandung arti bahwa 
ijtihad harus selalu mengacu dan terikat pada 
teks-teks sumber (al-Qur’an dan Sunnah). 
19Gamal al-Banna,  Qaḍāyā al-Fiqhu Jadīd,  (Madinah: Far 
As-Suruq, 2008) hlm.23.  
20Gamal al-Banna, Hurriyah., hlm. 23
131M. khoirul Hadi al- Asy ari, Studi Metodologi Hukum Islam 
Mazhab Hanafi memperkenalkan Istiḥsān atau 
pertimbangan akal demi kebaikan sebagai satu 
mekanisme pengambilan keputusan hukum. 
Akan tetapi Imam al-Shāfi’ī menolaknya karena 
ia sama dengan memutuskan hukum atas dasar 
akal dan bukan menurut Tuhan, atau dalam 
ungkapannya man istaḥsana faqad sharra’a. Selain 
itu, perkembangan ulama juga dipengaruhi 
dengan pandangan qiyās, misalnya dalam qiyas, 
unsur yang menentukan hal tersebut itu adalah 
musbit. Jadi, sifat hukumnya hanya berkisar 
dalam bentuk melahirkan mudhir. Ini bukanlah 
sebuah inovasi. Begitu juga dengan lahirnya 
kaidah fikih yang menyatakan “lā ijtihād ma’a 
al-naṣ (tidak boleh ada ijtihad terhadap bunyi 
teks yang jelas dan tegas) dan lā ijtihād ma’a 
al-ijmā’ (Tidak boleh ada Ijtihad terhadap 
keputusan hukum yang sudah konsensus). 
Dua dokrin tersebut membuat ijtihad menjadi 
sempit dan bahkan tertutup. Jika kita tilik 
sebuah kesepakatan tentang kemaslahatan 
adalah sebuah tujuan dari hukum, para ahli 
fikih klasik mengatakan bahwa keputusan teks 
itu sendiri mengandung kemaslahatan. Gamal 
al-Banna mempertanyakan dengan nada 
kritikal: “bagaimana mungkin bahwa ke mas-
lahatan sebagai tujuan Shari’at Islam, sedang-
kan dalam waktu yang sama Shari’at sendiri 
adalah kemaslahatan. Bukankah ini logika 
yang memutar-mutar yang tidak jelas ujung 
pangkalnya?”21 Maka dari itu, dengan membaca 
fikih pembaharuan ala Gamal al-Banna akan 
membuka mata kita tentang pentingnya 
ijtihad dalam sebuah hukum Islam. Kita dapat 
berangkat dari sebuah adagium fikih, bahwa 
ia konsisten karena inkonsistensinya. Hal ini 
menunjukan bahwa dalam kajian hukum Islam, 
perubahan adalah mutlak dan perubahan itu 
dapat dilakukan salah satu jalanya dengan 
membuka pintu ijtihad.
RELEVAnSI PEMIKIRAn AL-BAnnA DEnGAn 
FIKIH PEMBAHARUAn DI InDonESIA 
Hukum Islam di Indonesia hadir bersamaan 
dengan masuknya Islam, dalam hal ini banyak 
sekali perdebatan yang panjang dan menarik. 
21Gamal al-Banna,  Qaḍāyā., hlm. 77.
Jika kita melihat fakta sejarah bahwa Islam 
masuk ke Indonesia ketika abad ke-12 M 
melalui anak Benua India dan berkembang 
secara signifikan di pesisir pantai Nusantara. 
Sedangkan apabila kita mengikuti pendapat 
lain bahwa Islam masuk ke Indonesia pada 
abad ke-7 dan 8 Masehi melalui Malabar yang 
dibawa langsung dari semennjung Arabia. Dari 
dua pendapat tersebut, yang lebih banyak 
dipegangi adalah pada abad ke-7 Masehi.22 
Bahwa ada perkembangan Islam pada abad 
13 Masehi itu juga dibenarkan dengan adanya 
pertumbuhan kerajan-kerajan Islam pertama, 
seperti Samudra Pasai, Kutai, Gresik, dan lain 
sebagainya. Dibeberapa wilayah kerajan Islam 
pada waktu itu, hukum yang digunakan adalah 
hukum Islam. Terkait dengan hukum ini, 
mazhab yang sangat dominan adalah mazhab 
Imam Shāfi’ī. Jika ada hukum adat, maka 
hukum adat yang masih dilestrarikan adalah 
hukum adat yang tidak bertentangan dengan 
hukum Islam. Dalam khazanah Nusantara, 
ada semacam asimilasi antara hukum Islam 
dan hukum adat. Di sana dapat kita temukan 
beberapa ungkapan yang kelompok adat, misal-
nya, adat Minangkabau “Adat basandi Syarak, 
Syarak basandi kitabullah” (adat bersen dikan 
syara’ dan syara’ bersendikan kitabullah). 
Dengan melihat fenomena tersebut, dapat 
diambil sebuah kesimpulan bahwa penyebaran 
hukum Islam atau fikih di Nusantara sangat 
sarat dengan asimilasi kebudayaan yang ada 
dan berkembang pada waktu itu.23 Salah satu 
tokoh yang getol dengan fikih ke-Indonesiaan 
adalah Hasby As-Shidiqy, dalam bukunya 
Prof Nuruzzaman dikatakan bahwa fikih yang 
cocok hidup di Indonesia adalah fikih yang 
bernuansa Nusantara, dalam salah satu artikel 
yang terkenal Hasbi menulis :
Barang siapa yang diantara kita sudi mele-
paskan keinsafan kedalam masyarakat dan kehi-
22Azyurmadi Azra,  Jaringan Ulama Timur Tengah dan 
Kepulauan, Nusantara Abad XVII dan XVIII (Bandung. Penerbit 
Mizan, 1994) hlm. 24-36 .  
23Departement Agama RI. Kenang-Kenangan Seabad 
Peradilan Agama di Indonesia,  (Jakarta : CV, Ade Cahya, 1985), 
hlm. 5. Sumber ini selanjutnay disebut dengan seabad Peradilan 
Agama.  
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dupan Umat Islam, dewasa ini, tentulah dapat 
terlihat olehnya perbedaan yang jelas dan nyata 
akan lemahanya hukum Islam oleh kaum muslimin. 
Dan hal itu menunjukkan untuk menghidupkan 
kembali hukum Islam di tengah-tengah Masyarakat 
Muslim Nusantara. 
Ungkapan lain yang ada di Nusantara 
adalah misalnya yang ada di Aceh “Hukum ngon 
adat hantoe ore, lagee zat ngon sifeut” (hukum 
Islam dan adat tidak dapat dipisahkan, seperti 
hubungan zat dan sifat pada suatu benda).24 
Jadi, dapat dikatakan bahwa antara hukum 
Islam dan hukum adat saling melengkapi dalam 
membangun hukum Islam yang Indonesia di 
Nusantara. Sedangkan di masyarakat Sulawesi, 
ada ungkapan menarik “Adat Hulo-hulo to 
Syarak, Syarak Hula-hula to Adat” (Adat bersendi 
Syarak dan syarak bersendi Adat).25 Dengan 
melihat hal itu, menjadi sangat menarik 
jika kajian hukum Islam yang lahir di Timur 
Tengah menjadi sangat berasimilasi dengan 
khazanah hukum adat yang ada di Indoensia 
atau Nusantara. Misalnya yang di bahas 
dalam tulisan ini. Hukum posistif Islam yang 
diatur dalam lembaga peradilan yang ada di 
Indonesia maupun fikih-fikih pembaharuan, 
selalu mengalami pasang surut. Walaupun 
demi kian, perkembangan demi perkembangan 
telah terjadi dan menjadikan pemahaman 
fikih baru menjadi lebih menarik. Hal ini 
juga didukung dengan banyaknya mahasiswa 
Indonesia yang belajar di Timur Tengah. Ada 
yang kuliah dan mengaji di Arab Saudi, di Mesir 
dan sekembalinya dari Timur Tengah mereka 
mendirikan madrasah-madrasah yang bercorak 
modern. Misalnya adalah sekolah-sekolah 
Muhamadiyyah, sekolah Persis, Al-Irsyad, dan 
lain-lain. Yang tidak hanya mengenalkan fikih 
Shāfi’ī akan tetapi juga mengenalkan mazhab 
lainya atau kitab-kitab yang berkenaan dengan 
perbandingan Mazhab, misalnya adalah kitab 
Bidāyah Al-Mujtahid  karya Ibnu Rusyd, kitab 
Nayl Al-Awṭār, karya Imam As-Syaukani. Kitab 
24Daud Ali, Asas-Asas Hukum Islam,  (Jakarta: Rajawali 
Press, 1990), hlm. 89. 
25Abdul Ghani Abdullah,  Badan Hukum Syarak Kesultanan 
Bima, (Jakarta: Disertasi IAIN Syarif Hidayatullah, 1987), hlm. 
89. 
Subulus as-Salām karya Imam an-Shana’i, 
dan kitab-kitab lainnya. Adapun yang lebih 
hebatnya lagi, mereka juga mengenalkan 
fikih-fikih pembaharuan semisal Abd Hamid 
Hakim dengan karyanya al-Mu’īn al-Mubīn, 
ada juga karya Zainudin Labey el-Yunussi, 
dengan judul al-Durūs al-Fiqhiyyah, kitab-kitab 
tersebut menjadi konsumsi publik di sekolah-
sekolah modern itu dan memberikan corak 
berfikih yang warna-warni. Hal ini nantinya 
mempengaruhi aspek pemikiran dalam 
legislasi hukum Islam dalam pembentukan KHI 
(Kompilasi Hukum Islam). 
Pada tahun-tahun mendatang. Salah 
satu karya yang dapat  perhitungkan adalah 
dari Gamal Al- Banna dalam karya beliau 
memberikan tawaran baru dalam memahami 
fikih, atau yang disebut dengan tajdīd fikih. 
Upaya yang dilakukan oleh Gamal adalah upa-
ya membongkar kejumudan berfikih yang 
ada dan berada pada masa Gamal aL-Banna. 
Meskipun Gamal al-Banna adalah adik kan-
dung dari Hasan al-Banna, namun terdapat 
garis demarkasi yang jelas antara dua saudara 
tersebut. Hasan al-Banna lebih ekstrim dan 
tergolong kanan dalam memahami Islam. 
Tetapi, Gamal mempunyai gambaran yang lain, 
yakni pemahaman yang lebih moderat dalam 
memahami fikih yang hidup di masyarakat. 
Adapun relevansi yang sangat terlihat dari 
Fikih Pembaharuan antara Gamal al-Banna 
dengan pembaharuan Fikih serta hukum Islam 
di Indonesia adalah adanya gerakan melakukan 
ijtihad dalam bidang Fikih, misalnya Fikih ke-
Indonesiaan Hasbi asy-Syidiqqi, Fikih Sosial 
KH Ali Yafi’I dan Fikih Sosial KH Sahal Mahfud. 
Para pembaharu ini membuka ruang ijtihad 
baru dalam memahami masyarakat yang ada 
di sekitar mereka. Dengan pengembangan dan 
pendekatan keilmuan lainya, menghasilkan 
pan dangan yang lebih maslahat dan lebih mode-
rat di tengah masyarakat Islam. Upaya meng-
asimilasikan hukum Islam dengan hukum adat 
juga termasuk dalam se buah gerakan ijtihad, 
bahwa dalam teori ijtihad, berlaku adanya 
konsekuensi untuk mempertimbangkan adat 
dan kondisi sosial yang ada dimana ijtihad itu 
133M. khoirul Hadi al- Asy ari, Studi Metodologi Hukum Islam 
ditetapkan, Isṭinbāṭ al-Aḥkām Taghayyuru al-
Aḥkām bi Taghayyuri al-Azminah wa al-Akhwāl, 
berubahnya hukum karena berubahnya 
kondisi waktu dan zaman yang melingkupinya.
KESIMPULAn
Dari seluruh pemikiran Jamal al-Banna 
mengenai fikih, sebagaimana sedikit diuraikan 
di atas, pada intinya ia mengajukan beberapa 
hal sebagai proyek pembaharuannya. Pertama, 
bahwa hukum (kemaslahatan) manusia, 
bukan untuk kepentingan Tuhan. Kedua, Islam 
adalah Akidah dan Shari’ah. Akidah adalah 
keyakinan yang bersemayam di dalam jantung 
hati manusia dan diarahkan kepada individu. 
Shari’ah bukanlah materi-materi hukum 
melainkan nilai-nilai dasar kemanusiaan yang 
intinya adalah keadilan. Shari’ah diarahkan 
kepada manusia dalam hubungannya dengan 
manusia lain di dalam masyarakat dalam 
berbagai aspek kehidupan. Nilai-nilai dasar ini 
harus menjadi pijakan utama manusia, terutama 
para ahli hukum, untuk merumuskan hukum 
atau kebijakan publik/politik. Sementara fikih 
adalah produk hukum yang dihasilkan oleh 
pikiran manusia yang sifatnya kontekstual. 
Ketiga, pada prinsip dasarnya segala yang ada 
di muka bumi ini adalah boleh, halal, kecuali 
beberapa hal saja yang diharamkan Tuhan yang 
disampaikannya secara eksplisit. Demikian 
pula segala aturan yang menyangkut perkara 
publik dan relasi-relasi sosial adalah pilihan 
bebas, kecuali yang membahayakan kehidupan 
diri dan masyarakat. Keempat, kebebasan 
adalah sesuatu yang paling asasi bagi manusia. 
Kebebasan ini hanya dimiliki manusia, karena 
hanya dialah yang dianugerahi oleh Tuhan akal 
budi. Kelima, ijtihad adalah keharusan sejarah. 
Ia selamanya terbuka dan tidak pernah ditutup. 
Keenam, kewajiban kaum muslimin adalah 
menghidupkan dan menggunakan akal (i’māl 
al-‘aql) serta menggali nilai-nilai kemanusiaan 
(al-qiyām al-samiyyah) dari dua sumber utama 
Islam: al-Qur’an dan al-Sunnah. Mereka harus 
keluar dari cara-cara dan metode-metode 
penafsiran konvensional dan membangun cara 
tafsir baru yang berbasis akal dan nilai-nilai 
kemanusiaan universal. Dalam relevansinya 
de ngan hukum Islam di Indonesia adalah mulai 
banyaknya para pemikir yang memulai ijtihad 
dengan mewacanakan fikih ke-Idonesiaan, 
semisal dalam hal ini adalah Hasbi asySidiiqi, 
ada fikih Sosial KH. Ali Yafi’i dan ada Fikih 
nuansa Sosial KH. Sahal Mahfud, dan lain 
sebagainya. Model-model fikih inilah yang 
mem punyai hal ikhwal sebagaiamana yang 
dilakukan oleh Gamal al-Banna pada waktu dia 
masih hidup.[] 
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